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PT Kertas Leces (Persero) dinyatakan pailit oleh Pengadilan Niaga Surabaya yang 

sebelumnya telah dilakukan permohonan pembatalan perdamaian oleh kreditornya 

yaitu 15 (lima belas) karyawan dan CV Alex Supraptono Group pada Putusan 

Pengadilan Niaga No. 1/Pdt.Sus.Pembatalan Perdamaian/2018/PN Niaga Sby. Jo 

No. 5/Pdt.Sus-PKPU/2014/PN Niaga Sby dan PT Il Jin Sun Garment perusahaan 

yang bergerak di bidang garment, perusahaan ini telah Pengadilan Niaga Jakarta 

nyatakan pailit yang sebelumnya telah dilakukan permohonan pembatalan 

perdamaian oleh kreditornya yaitu PT O Sung Garment sebagai Pemohon I, PT 

Mirae Cipta Indah sebagai Pemohon II, dan PT Hoja Indonesia sebagai Pemohon 

III pada Putusan Pengadilan Niaga Nomor 08/Pdt/Sus.Pembatalan 

Perdamaian/2018/PN.Niaga.JktPst Jo Nomor 31/Pdt.Sus-

PKPU/2018/PN.Niaga.Jkt.Pst. Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian 

normatif-empiris dan penelitian ini menggunakan pendakatan perbandingan hukum 

dimana pemohon I dari PT Kertas Leces (Persero) yaitu kreditor preferen 

sedangkan PT Il Jin Sun Garment Para Pemohonnya Kreditor Konkuren dimana 

perlu dibandingkan terhadap kreditornya untuk mengajujan permohonan pembataln 

perdamainnya dan pendekatan terhadap kasus hukum untuk dianalisa setelah 

debitor tersebut dinyatakan pailit. Dan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

berdasarkan 2 (dua) Putusan Pengadilan Niaga diatas bahwa debitornya yang telah 

lalai dalam menjalakan putusan homologasi sehungga dalam hal ini dasar-dasar 

dampak debitor yang melalaikannya menyebabkan menjadi pailit dengan segala 

akibat hukumnya, selanjutnya rencana perdamaian tidak bisa diajukan kembali 

ketentuan ini diatur dalam Pasal 291 ayat 2 UUK-PKPU dan Pasal 292 UUK-

PKPU. 
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PT Kertas Leces (Persero) was declared bankrupt by the Surabaya Commercial 

Court which had previously filed a request for cancellation of peace by its creditors, 

namely 15 (fifteen) employees and CV Alex Supraptono Group in Commercial 

Court Decision No. 1/Pdt.Sus.Cancellation of Peace/2018/PN Niaga Sby. Jo No. 

5/Pdt.Sus-PKPU/2014/PN Niaga Sby and PT Il Jin Sun Garment, a company 

engaged in the garment sector, this company has been declared bankrupt by the 

Jakarta Commercial Court which has previously made a request for cancellation 

of peace by its creditors, namely PT O Sung Garment as Applicant I, PT Mirae 

Cipta Indah as Applicant II, and PT Hoja Indonesia as Applicant III in Commercial 

Court Decision Number 08/Pdt/Sus. Cancellation of Peace/2018/PN.Niaga.JktPst 

Jo Number 31/Pdt.Sus-PKPU/2018/PN.Niaga.Jkt.Pst. The type of research used in 

normative-empirical research and this research uses a comparative legal approach 

where applicant I from PT Kertas Leces (Persero) is a preferred creditor while PT 

Il Jin Sun Garment is a concurrent creditor where it is necessary to compare the 

creditors to apply for the cancellation of the peace and approach to case law to be 

analysed after the debtor is declared bankrupt. And this research can be concluded 

that based on the 2 (two) Commercial Court Decisions above that the debtor has 

neglected to carry out the homologation decision so that in this case the basics of 

the impact of the debtor's negligence cause it to become bankrupt with all legal 

consequences, then the peace plan cannot be resubmitted this provision is regulated 

in Article 291 paragraph 2 UUK-PKPU and Article 292 UUK-PKPU. 
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